!

| SERIFILSAFAT TEnLuGI
b ik

e —

i i R T

= —— e

e e T

ISSM 14171-9005

EMBRIO:

Ciptaan Tuhan
atau Produk Manusia?

Pandangon Geneja Katolik
Wengenai Beyi Tabusg, Sel Punca daw Klowing

Editor:
Dr. Yustinus, CM
Yohanes | Wayan Marianta, SVD, MA

VOL. 22 NO. SERI 21, 2012



SERIFILSAFAT TEOLOGI
WIDYA SASANA

ISSN 14119005

PENAMGELING IAWAS -
Frof. D Armada Riyants O

DEWAM ELHTOR -

Frof. Ir Fiel Go Oz rm
Frof. O B.A Parara 0.Carm
Fay Sudhiarsa SVD, PhD

Or BM. Hardoho CM

Praf. O Pigyar ta Q.Carm

O Zermada Keler SVI, MA&

SERRETARIS
Caschia Soehardianio

LIk A5

ruiad] e KRS & SIRKLLASEH

arkahal sngar Fesalat Tealkag

ithyer 2ak2ng ilang

SERIFILSAFAT TEQLOGI WIDA SASANA
secani regular annee’ mengajusan tema-
lerna hiosofis dan teologis yang mengad
sebiuluhan aklua! mesyargkat dan Gecep,
Rincian artikelnya didiskesikan datam
hiari-hari slhutk anvualy Konless Indonesia
mendamings arbkulasi sudul pandang
pembahasan filssofis teakgiznya,

SERIFILSARAT TEOLOG ir diterbitkas
dleft para dosen STFT Widya Sasana
Mazlang dari aneka disiphn legiog: dan
hlzafal. Dimzksudkan wituk membantu
Lrivat dzlam merefieksdan imarnya dan
memyumbang kepada masyarakal
penelazhan yang mendalam leniang
tera-tema akiuz! hidup bersama

SERI FILSARAT TEOLOGEH menyamzut
pula konbtibusi artikel-arnkel dari para
akademisi dan prakbis dasi aneka
wistitusi lain.

Diterlntkan plzh
aeholah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana
wala Terusan Rajabasa 2 Malang £5146
Telz $0341) 552120; Fax, (0341 66676

Email: stitws@qgmail.com



Seri Filsafat Teologl Widya Sasana
ISSN 1411 - 9005

EMBRIO:
Ciptaan Tuhan atau Produk Manusia?

Pandangan Gereja Katolik
Mengenai Bayi Tabung, Sel Punca
dan Kloning

Editar:
Dr. Yostinus, CM
Yohanes I Wayan Marianta, SVD, MA

STFT Widya Sasana
Malang 2012



PENGANTAR

Dewasa 1m kemajuan teknik biologi dan medis (nomedis) menawarkan
aneka manfaat bagi hidup manusie. Teknolog reproduksi bayi rabung vang
telah lama dipraktekkan sudah membanto jutaan pasangan wntuk
mendapatkan anak vang sangar mereka dambakian, sementara teknik
rekivasa keturunan anak telah membantu ontk menghindarkan keturunen-
keturunan yang tidak schat, D samping itu, teknologi mutakbic seperti
produkst sel punca (stem-cells} embrionik dan &loning membuka cakrawala
kemungkinan baru untuk menangan penyakit-penyakit dipandang rak
tersembuhkan dan juga perbaikan organ-organ tubuh yoeng rusak.

Mamun di balik semua kemajuan pesar i, tersembul persoalan-
persoalan etisfmoral vang serius, khususnya herbwtan dengan penggunaan
embnomanusia, Misalnya, dibalik reknik bayi tabung sebenamya ads jutaan
embrig-embrio bakal manasia vang menjadi “korban”, entab yung dibuang
karepa tidak sempurna stow tidak memenohi seleksi kualitas, aou vang
dibekukan karena keterbatasan jumlah embrio yang bisa ditanam dalam
rahim. Ditenggarai di dunia saat ini ada jutaan embric sisa-sisa IVE (i vitro
fertilization) yang tidak “bertuan®™ karena tidak lagi dikehendaki uniuk di-
tanam dalam rahim oranglua asal benth. Maw dinpakan? Meskipun sebagian
tetap distmpan, namun akhienya juga ada yangs dihancurkan atan behkan
dipukan untuk rset-risetuntuk menghindar onghos penyimpanan vang hesar,
Tarmasuk juga dipakar untuk produksi sci punca vang dalam prosesnyva
menghentikan babkan menghancurkan proses perambathan dind dari embiio-
embrio hakal ranusia i,

D badapan realitas ini pace ahli etikdfmeral mengangkot persoalan
sikap manusia terhadap embrioc-embrio bakal hidup manusia itu. Apakeh
embric it hanya segumpal sel dan bukan mannsia karena belum ada otak
untuk akalnya atan belum ada jrwanya seperti yang dianut oleh para ahli
sains? Ataukah embric sudah boleh dipandang sebagal manusia subyek
dengan segala hak dan martabatnya? D sini permahaman apakah embrio 1tu
seanatu atau seseorang adalah menentukan sikap orang terhadap embrio.



Gerega Katolik dengan tegas mengajarkan bahwa pada embrio sudab molai
kehidupan manusta dan karena ity mempunyai hak dan martabat sendin,
serta harus dilindungi, Berdasarhen inn, Gereja mengatakan bahwa se-
henarnya dafam wknik-feknik i teradt suato “pembunuhan™ kehidupan
secard tidak kelthatan Bukankah embrio-embrio i sebenamya adalah jugs
manusia sepenuhnya meskipun dalam whap yang paling dini? Bukankab
mereka juga mempunya hak untok hidup dan pere dilindongi? Apakah
manusia mempunye wewenang menghentikan kehidupan manusia lain?
Bukankah hidup o adalah wewenang Allah saja”

D hadapan teknik rekayasa keturunan (baby engineering) dimana
teknalogs bisa merancang kelahivan bayi seturut keinginan orangiua atan
penelit, misalnya uniuk memperoleh bayt yang lebih sehat atan “super™,
atan bayi dengan karakter genetik tertentu yang dimaksudkan supaya
“herguna” untuk prhak lsin yang sakin, dipertanyakan: apakah oransiua
atan ahli riset mempunyai wewenang untuk menentukan cir pembawaan
mdividu manusta lun? Bukankah dalam wknik i anak dipandang lebih
sehagas barang Komodits yang diproduksi sesuai permintaan atas kebitulan
pihuk lan®? Dapatkah dibenarkan perlakuan demikian terhadap mereka?
Pertanyaan mendasar: apakah semoa teknik vang mampu diciptakan ma-
husis juga diperbolelkon untuk direrapkan, ataukih ada baas-hatasnya?
Cran bugaimana dipertanggungjawabkan katena wknologi ini teenyar juga
menjadi ajang hisniz?

Demikianlah pertanyvaan-pertanvaan etisfmoral yang muncu)
berkenann dengan teknik reprodukst lewsr bayi tabung vang kemudian
berlanjul ke teknik pradukst sel-sel punca (stem cells) dan rekayasa ke-
turunin, Halind akan digeluti oleh antikel-artikel dmiah dalam buku ini.

Tulisan-tulisan ini dikelompekkun mengadi £ bagian: bagian pertama,
redlitas data dan fakea sehubungan dengan ieknik bayi mbung, stem cells
sel puncal, kloning dan rekayasa keturunan, Bagian kedua. telah flosofis
schubungan dengan soal ini. Bagian ketga, ajaran Gereja Katolik
eiagisterium mengenai soal-soal biostika moderm dan bagaimana Teologi
Moral bergelut dengan ajacan ind dalam situssi konkrer dan pastoral dalam
kusus-kasus koenflik. Bagian keempat, fefleksi biblis-spiritual sebagai



penuinpntik mengajak pembaca tdak berhent pada diskusi-diskusi eknis
rumit melsinkan untuk erbuka pada susluy wewasan yang mengasi i
SEITALA.

Buku dibuka oleh Arief Adimoelja dengan artikelnya mengenai
Reproduksi munusie, Kemajuan Teknologi Medis, dan Teknologi Beproduks:.
Infarmuast singkat padat tentang ketiga hal iw memberikan gambaran tenting
realitas dan sudut kedokteran, Kemudian, Yohanes I Wayan Marianta
memperiugs gambaran 2ntang realitas penggunaan ekmik-tekmk delam
bioetika modern dalam kehidupan manusia. entah demi trjuan erapeutik
matpon wjuan engenik, Tulizanmya mengingatkan bahwa teknik-teknik
tersehit menghasilkan aneka manfaat vane lnar biasa, namun bila odak
digunakan secara bijaksana justrn akan bisa membinasakan manesia seperi
terjach dalam legenda Tkarms dan savap buatannya.

Hagian kedus, dari perspekef filsafar, J. Sudarminta, membahas
beberapa persoalan etis seputar awal kehidupan manusia terkait
perkembangan teknolegl reproduknl dan rekayasa genetika, Telaah dari
perspekul etika filosofis i menganghat alasan-alasan pro maupun kontra
terbadap prakiek FIVET {Fertilization in Vitre and Embryo Transfer),
Fenelitan Sel-Punca Embrionik Mannsia, dan soal Kloning Manuosia, Dengan
membandingkan alasan pro dan kontra, penulss menank kesimpulan etisnya,
semeniara o, Donatus Sermada Kelen menelusur Bioethik dalam sorotan
Filsstat Manusia dan alican-alican Glosels vang mengilhami cara kerja disiplin
Buoethik, don mencoba mengropong Bioethik dalam era post-modernizme.
Akhimya, bagian relaah flosols mi dilengkapi oleh fulisan Pins Pandor
yvang membahas tema eknologi kelahiron dari perspekof filsafar eknologr,
Dalawm tulisan ini divraikan hakikar teknologi dan pola hubungan manusia
dengan teknelogi vang menuju pada kesimpulan etis berupa tanggung jawab
manusia dalam merawat kehidupan berkaan dengan teknologi kelahiran,

Bagian ketiga vang membahes wjaran Gereja Katalik (Magisterium)
mengena sol-sosl bicetika modem dibuka dengon mhsan Piet Go vang
berbiciars tentang Bioetika dan Muogisterium. Dibahas posisi Magisterium
vang berperan sebagai instans otoritatit dalam Gereja vang akhirnvi secar
obyektl menentukan soal iman din moeral dalom Gereja Katolik, Namuoes

lii



Ingadijelaskan bahws peran magisterium ek hanya sebagai penila imegatit)
apat yang sudah terjadi, mefainkon juga positif ke masa depan sebagai penunjuk
arah atau orientasi Tuliszn Beany Phang kemaodian membahas ajaran
Magisterium berkattan dengan soal-soal biostika modem vang terimus dalum
doa dokumen utama, vakni Donnm Vitae (1987) dan Dignitay Personas
(2008). Tulisun ini diawali dengan uraian detail tentang identias dan stats
moral embrio manusia karena de wtas dasar ini ajaran moral Gereja
diturmpukan. Pembahasan dilengkapi dengan wiisan Piet Go vang membahas
tentang Maura dan Kultura sebagai fatar belukang argumentasi hioetis
kalangan katolik. Disusol kemudian dengan wlisan Paul Klein yang
membahas panorama perdebatan mengena perkembangan teknologi dalam
bidang hidup dan keschatan dalam sejarah, khususnya soal pencegahan
kehamilan, aborsi, dan seal Pra-lmplentasi-INagnostik (P10,

setelal pembahasan mengenat ajarun Magisterinm, tlisan Yustinus
membawa ke sisi yang lain, yaito soal sitwasi kenkret dan bagaimana
pertimbangan moral yang tepat. Dibahas peran situasi konkret berkaitan
dengan informasi dasar tentang data dan fukea realitas, tindakan dan norma-
norma yang mengatumya secara obyvekal, dan unsur subyektif moral dalam
hati nurani subyek. Dua tulisan Pict Go melengkapi soal penerspan ajaran
Ciereja di lapangan. Tulisan pertama yang berjudul “Gereja sebagai Instansi
Moral” mengmgatkan kembali hakekat Gereja sebagai suat instansi moral
yang memang herugas untuk memberikan penilaion terhadap ape yang
terjadi. Namun sebenarnya dulam menilai i, Gersju juga sekaligus
menyumbangkan orientasi dan arah ke depan. Tulisan kedua, “Pastoral
Bioenka" membahas secara konkret-prakiis soal penerapan norma-norma
olrvekuf ajaran Magisterium binetiks bagi orang Katolik, khususnya berkaitan
dengan pastoral terhadap individu-individu, dengan membahas secara glo-
balancka il yang harus diperhatikan oleh individo sehingga dapat menganibil
keputusan vang selaras dengan norme-norma moral abyektif,

Bagian keempat, bagian refleksi, diisi oleh doa wiisan, Berthold
Anton Pareira menyumbangkan refleksi biblis berkaitan dengan kemaguen
teknelogi yang luar hiasa dalam segala bidang, namun mengingat godaan
manusia untuk menggantikan tempat Tuhan ditanyakan oleh penulis apukah

b




sungguh tbdak ada batas bagi manusia? Sementara itu, Merry Teresa Sri
Rejekimenckankan perlunya spiritualitas sebagai sitkap iman, yang terwujud
dilam ajeran tradisional “sentire cum Ecclesia”, vang diharapkan bisa
mendukung atan membantu crang katelik mengambil keputusan vang sesuai
dengan ajaran Magisterium.

Sehagaimana nampak dari Jatar belekang para kontribotor dan judul
tulisan mereka, bukuw ini menggeluti soal-sonl bioetika modem dari barbagai
disiplin ilmmu: medis, sosiologt, filsafat, tealogi moral, dan spiritualitas, schingga
soal-soal bicetika sekitar swal-kehidupan ini dipahami secara vinh dap
komprehensil. Memang fokus utama ialah teologi moral Katolik. Namun
sudah sejak semula teologi moral Katolik tidak melule mengacn kepada
sumber-sumber otoritatif (KS, Magisteriom), melainkan senantiasa juga
mengindahkan tonhitan akal budi kritis. Maka buku mi tidaklah melul unmuk
oreng Katalik melainkan juga untuk siapapun yang terlibat dalam dunia
nioctikn, Sikap etisfmoral yang tepat hanya muncul ketika nalar memahami
realitas dengan benar. Namun, nalar perlu sckaligus terbuka pada terang
iman dan keyakinan akan Sang Khalik sehingga akan mampu mengenali
batas-batas bagi manusia dan tidak menjedi buta, Selamat membaca.

Editor

Feexrinus
Yohanes | Wavan Marianra
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BIOETHIK
DALAM PENEROPONGANFILSAFAT

Fhanatas Sermmada

PENDAHULUAN

Hari studi tahun ini mengambil 'ema “Bioethik". Bidang Bioethik
mendapat pechatian para ilmuwan, para filosof dan para teolog dalam kunn
wakiu yang bersamaan dengan wsaha untuk menggalakkan pendekatan-
pendekatan “interdisipliner” pada pertengahan sbad 20 hingga Kini. Bioethik
termasuk salah satu usaha pendekatan “interdisipliner” yang memadukan
pendekatan Biologi dan Terapannys di sata sisi dan, di sisi lin, pendekatan
filosafis khususnya Frika. Peaolis menampilkan periama sehaah kasus yang
herhubungan dengan “rahim pinjaunan” {Seerogate Motherhoed), dan dari
sana penulis menccba menelusun Bigethik dalam sorotan Filsafar Manusia
dan aliran-aliran filosofs vang mengilhami cara kerje disiplin Baoethik, dan
pada bagian akhir penulis mencobe memposisikan Bioethik dalam era post-
modernisme sambil menvinggung juga posisi dan pendirien Gereja Katolik
yang melzwan aborsi.

I. SEBUAH KASUS

Kasus yang diturunkan di bawah ini kita angkat dar sebuab berita
tua yang termuat dalam “The Washington Post”, Rabu, 18 Marct 1987
Indul asli dalam bahasa Inggris adalah “Baby M: A Cold Contract™.! Secrang
perempuan yang puius sekolah SMP bernema Mary Beth Whitchead.
Suaminya bernama Richard Whitehead. Suami ini telah menjalankan
vaksetomd, vailu pemeotongan saluran speema, dan dengan jalan i dia tidak

1. Murray Kerpton, “Eaoby Mo A Cold Contrmel™. Balan: $e Wiidkiaim FProri, Wednesday,
Muarch 18, 19E7.

Bl Serr Filsafar & Teologi, Vol 22 No, Sewr 21, 2002



bisa menghamilkan istrinya, Tidak dituhis jelas apakah mereka berdua sudah
mempunyal anik sebelum sang suami menjalankan vaksetomi, tapi jelasnya
ialah bahwo sang istri, Mary Beth Whitchead, terlibat dalem sam kontrak
yang diatur aleh bico “Infertiliny Center” di New York, sam biro pencari
joedoh dan serempak biro pelayanan terhadap pasanzen vang ndak subur
agar mereke dapat memperoleh anak. Dulam kontrak ite, Mary Beth
mengizinkan rahimnys untuk ditanami hasil pembuoahan sel telur dan sel
sperma. Bstilah Inggrs seperts vang tertulis dalam benta in adalah “surro-
gate motherhood™ (eahim pinjaman). Sel sperma datang dan seorang laki-
Eiki yang bemama William Stem, sementura asal sel welur dak dinlis dengan
lelas, apakah sel telor ite berasal dari Mary Beth Whitchead sendiri atan
dari perempuan lain. Dan kontrak yang memuat ek dan kewsjiban Mary
Beth Whitchead, William Stem {pendonor Sperma), Richard W hirehead
(suami Mary Beth Whitchead) dan bira “Infertility Center™ di New York,
tampaknya baliwa sel telor itw berasal dari Mery Beth sendin, tapi proses
pembuaban sel telur dan sel sperma dilekukan di loar rahim lalu ditansmkan
di dalam ralim Mary Beth Whitehead,

Sulah satn hal vang menank menunit penulis dalam kontrak it ialah
bahwa William Stern, si pendenor sperma. berhak untuk menuntm
pengguguran bayi, jiki test janin antars minggo ke 16 den minggu ke 20
metunjukkan hahwa pada janin it terdapat kelainan-kelainan fisis yang
brkal menjadikan bayi ito cncat. Bila terjadi aborsi oleh karena tontutan si
pendanar spermi, maka William Stern, si pendoner sperma, wajib membayar
sejumlah uang kepada Mary Beth Whitchead, membayvar ongkos medis
dan juga membayar urusan administrasi pada bira Infertility Center tersebur.
Kontrak sendiri yang diatur oleh biro Infertility Center lebih mencerminkan
sat cara berbisnis dari pada satu cara unk membanty pasangen supm
istri vang mandul agar mereka biza mendapat snak.

Apa hubungan kasus ini dengan disiplin ilm “Bioethik™ yang hendak
kita garap di sini? Mary Beth Whitehead membiarkan rahimnva ditinami
hastl pembuihan sel telur dan sel sperima. Dia mengandung hidup bam duk
dengan jalan yang biasa melahoi hubungan intim suami iste, tetapi dengan
Baantoan teknik canggih dan obat-olatan modern, Dan kenyataen inilah yang
mazsuk dalam wilayah sorotan Bioethik,

BHizethik Dvfam Peneropongar Filsafan, Dooalis Serviada il



2. BIOETHIK DALAM SOROTAN FILSAFAT MANUSIA

Disiplin ilme “Bicethik” dikembangkan pada pertengabon abad 20
hingga kini, tetapi jejak-jejak konseprualnya sudah eda dalam sejarah mannsia
it sendini, ketika manosia berteny tentang divinya dan menpawab pertanyaan
ity dalam konteks hidup dan lingkungannya, Bunyi pertanyaan yang lazim
tentang diri manusia adalah “Siapa itu manusia?" Ketika manusia
menuangkan jawabannya tenteng divinya secara refleksif, sistematis, logis
dan metodis, maka pada saa it jowabammya edalah suato filsafat. Dan
filsafat vang berbicara entang manusia atas cara demikian adalah filsafal
manusia. Biceihik yang terhentuk dari perpaduan disiplin Biologi dan Edhika,
vang ditunjangi oleh Biotekhnik, Genetika, ilmu kedokieran dan ilmu chat-
chatan, keluar dari kandungan filsalan manesis.

Pertunyian [osofis entang manusia adalah apa yang menjadi unsur
esensial dari manusia™, Apa unsur hakiki manusia? Apakah hidup manusia
merentang dari kelahirannya hingga kematiannya? Apa stams eksistensi
manusia sebelum kelahitan dan sesudah kematian? Pertanyaan im elal
dijawab dalam sejarah filsalat oleh para filosof, dan jawaban mercks
bhermecam ragam, Salah san jawshan klasik, baliwa manusia it terdim dari
jiwa dan badan, sudah ndak bisa dipertahankan lagi dalam konteks ilmm
pengetahuan dan tekhnologi modern. Tmu pengetahuan dan twekboologi
modern vang berakar datam satu asumsi filosofis, bahwa pengetahuan it
herakar dulam apa yang dapar dimdrai dan serempak pada spa yang dapat
dipikirkan, sudah dengan sendifnya mementahkan konsep klasik i, karena
status jiwa Gdak bisa ditelin dengan pase, bila jiwa it adalah salah satg
unsur esensial dari manusia. Begitn juga konsep klasik, bahwa manvsia
adalah “hinutang yang berakal budi” (animal rattonale) tidak lag) dapat
diterine, ketika hasil penelitian binlogis vang menyentuh strukser whuh, posisi
khas onrogenins (fase dalam kandungan ibu), strekior tingkah laku dan
fungsi otak, menunjukkan adanya evolust dan hidup binatang menyusu
fmamalia), khususnye anthropoeide (manusia kera: gorilla, ofang utan,
ZIMpanse ), MEnju mausin.®

2 Gerd Hosiiner, Miteenphkizoke Anthopebogie, Sturtgan: Verlag W Kohlhommer, | 559,
Lh-1E.

a2 Seri Filvefar & Teologd, Vol, 22 No, Serd 21, 2001



Pertanyaan pokok filsalan, vang sangar kondusif uniuk perkembengan
imu pengetahuan dan eknolog modern ketika berbicars tentang manosia,
adalah bahwa di mane kita memulai berbicara tentang manusia. Apa
pendekatan yvang wepat tentang manusia? Kita odak bisa herbicara tentang
manusia dan meneliti manusia dengan berpijak peda sesuatu yang tdak
pasti.' Kita harus berpijak pada fakta manusia, fakta vang tidak bisa
dirzgukan vntnk berbicara dan menelit manusia. Pijakan vang past: tentang
manuste hanyi ditemui dalam gejala-gejala slamiah mbah manosia. Karena
i, disiplin thme yang menghasilkan penemuon yvang pasti, wepat, teliti dan
obyektif adalah lnw Pengetahuan Alam yang menelusur: kodral alam pada
manusia. Fistka, Kimia, dan Biologi gdalah o Pengetahvan Alam yang
meneliti manusia menurot hukom-hukwm ilmich, vaito past, tepat, welin, dan
obyektf. Fisika herbicara tentang elemen-glemen fisis vang bekerja secara
mekianis dalam twbuh manesia seperti bentuk tboh, ukurzn wilzng, kerja
Elemen anorganis (rambot, kukn dsh, ) pada manusia. Kimia menelit unsur-
unsur kimiawi dafam dini manusia sepertt sel-sel, hormon-hormon dan
kelenjar-kelenjar vang bercperasi menunit hukum-hukum kimzew:, dan o
yung lebih luas dan lebih tinggl menehiti manuzia dan pada kedua disiplin
ilmu Fisika dan Kimia adalah Biologi. Unsur “hidup atae o vang melekat
pitda manusi justru memposisikon manusia tidak sebagai benda anorganis,
tapi sebigai “satn makhluk hidup™, Biologi akhimya menjadi satu ilme pasti
ying menempatkan menusia pada posisi sama seperti makhlok hidop lain
unmk diteliti menunt hukum-lukum ilmiah. Manosio adalich makhhzk biolagis.

Ketika kia kembali melihat kases yang dipaparkan sebelumnya, miaka
Biologi, Khususnya Biologi Modem vang melibatkan ilmue Kedokteran, ilmae
kebidunan, ilmuo ohat-obatan dan tekhnologi, menaruh perhatian ustuk meneli
proses untuk “menjadi manusia™ atou proses kelahiman seorang mannsia,
Dengan adanya revalusi ilmu pengetahoan pada abad ke 17 di Baral, orang
sudah talw secara tepal proses terjadinya manusia secarn hiologis sejak
pertemuan sel telur dan sel sperma hingga kelahirannya di atas dunia?

i bid, 1415
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Sebagan satg ilmu empices, Biolog tente becbeda dengan filzafar manusia,
tetapi Biologi berangkat dari asumzi filosedis bahwa kodrat alamiah manusia
mncuk pada hukume-hokam alam yvang bisa ditelit dan diatr oleh kecerdasan
akal budi manusia. Studi Biologi berdampak: juga pade pengembangan disiplin
ilmn sosial pada abad 19, ketika manusia membuangun teorn bahwa
masyirakat merupekan satu kesatusn organis, yang mdivide-individunya
berperan seperti anggota-anggata tuboh untuk membangon keselunihan awhuh
{ Durkbeim).

Biologi berkembang pesat dalam penelitian dan eksperimen-
eksperimennya ketika ditantang olel: pertanyaon filosofis tentang kapan
terjadinya manosia. Apakah terjadinya manusia ketika sel telur bertemo
dengan sel sperma dalam rahim ibu? Apakah proses pembuahon hanya
berlangsung melaloi hubungan intim kxki-lzki dan perempoan? Biolog: udak
herkepentingan untuk menjawah pertanyaan (ilosoflis ite, etapi
berkepentingan untuk mengintensilkan kemampuan “ingin taho dan can taha™
minusin berkenaan dengan soal e, Biologi wnduk pada etika flmu
pengetaluan yang mengedepankan pengetahuan melule, kebebasan berpikir
dan kebebasan penelitian, primat pengetahuean dalam ari pengetahuen
sehagal prinsip tentinggi, dan ketepatan,® Dampak dari cthos semacam ini
ialah babwa dengan bantuan tekhnolog modern sepertt bioteknalogi,
zenteknolog: (leknologt genetika), ilmo kedokieron dan ilmo obat-obitan,
hal menciptakan pembuahan di Iuar ralim ibe adalal mungkin. Dan hal ini
bitkan lazi saw kemungkinas, wetapr sato Bk, balvwa manusia bisa dibasiikan
di luar rahim ibu dan kemudian bisa ditanamkan dalam mhim seorang
perempuan. Pasanaan vang manduol bila ingin mendapat anak bisa tertelong
dengan jafan i

Akan letapt ape problem mendasar dolam etika ilmo pengetahean?
Agpa problem yvang terdapat dolam karakier thmiah bicologi? Pertanyaan ini
sangat penting unionk beroperasinya disiplin, Bioetnk"”. Karena bukan ethos
ilmu pengelahuan vang dikedepankan di sana, weiapi etika hunanis (etika

% Hame Mehi, "Homs invesipass aind die ik der Wossznschofi™. Dalam Hans Lenk
(Hrsg.): Whareaseiaft wed Eonik Sumgam; Phalipp Beclam gun., 1991, 7981
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kemanusizan) vang berkonfroniasi dengan eos ilmu peagetahoan, balkan
Filsafat mempunyai kepentingan untuk mempersoalkan etika ilmu
pengetahoan. Kekhasan ilmu pengetabuan alam, termasuk Biologi dan
terapannya, terletak dalam tipe penjelasan ilmiah, Penjelasan ilmiah melilat
segale sesustu sehaga obyek matenial dalam bingkai hukom-Tukum alam,
Filsafat Descartes sejak abad 17 mempunyai andil besar unmk penerapan
cara-citre penjelasan seperti itu, ketika Descartes berbicara tentang manusia
sehagai vang terdici dari res extensa” (hal yang berkeleluasan) dan res
cogifans” (hal vang sedang berpikir atan vang sedang sadar), Tobuh manusia
adalah res extensa vang bekerja menuodt bukwim-hokuom matend tanpa sanghur
pavtnyva dengan penilzian moral erhadapnva, sementara , Kesadaran” bekerja
menunut kukum-hukum berpikic yang tidak mencampuri kerja matert. Hmu
kedokterzn dan ilmu obat-ohatan unmk penvakin manusia dewasa ing masih
terbatas pada pengobatan terhadap organ material vang sakit pada manusia.
Pengetahoan manusia di hidang  hiologi berhenti pada penjelasan tentang
maznusia sehagai maten vang hidup-hidup,

Kelemahun Etika [fmu Pengetahuan, khusnsnys etika Hmu
Pengetahuan Alum, ialah bahwa tipe penjelasan datam - il ioebersifar
parsial; manusie pdalah obyek vang diperlzkukan sehagai henda hidup sejajar
dengan makhluk hidop lam. Unsor hakiks manosia vang memiliki “nilai di
dalam dinnya” dengan julukan “pribadi unik vang tak terapkili nleh pribadi
Inin™ tidak masuk dalam peneropongan ilmish. Karena 1o, Euka Tmue
Pengetahuan telah berhasil memadakan peran moml untok menilai tipe
penjelasan ilmialy; iimu pengetahoan alam, Khususnyva biologt dan terapannys
tetap mempertahankan clonomitasnye sehagai distplm ilmo vang tak perlu
melibatkan penilaian moral terhadap cara kerje den konsckwensi hasil
penelitiannya.® Kelemahan vang ditemukoen delam etika ilmu pengetabuan
ini justrn memberi peluang besar untuk kehadirun disiplin “enke {[safu
moral untuk menyikapi secara kris etos kerja ilmn pengetohoan. Binethik
Justru berada dalam usaha untuk menutups kelemahan etos ilme pengetabuan

fi. Kur Bayeriz, "Wissenscholt als moralisches froblem DHs @hische Besosderhein der
Bivwisscnschafl”, Dalam: Warsoschalr mad Eind.,. opoco, 286241
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dan bertugas untuk mengembalikan aspek moral yang tidak terjamah oleh
il pengetahoan. Sasaran Bioethik sdalah problem etis dalam perzumulan
ilmiath mantsia dengan lingkungan hidup baik dengan proses hidup minusia
-sendiri sejak pembentukan hidupnva hingga kematiannya maupun dengan
mukhiuk hidup lain dalam industr mukanan, eksperimen dan penelitian
techadapnya. Dalam tradisi Amerika-Inggris, Bicethik disehut “Medical
Ethics™, karena dewasa in1 Bioethik bergumul dengan dampak per-
kembangan bicteknik (bioteknologt) dan perkembangan ohat-obatan terhadap
manusia secera perorangan dan secara kolleknf.

3. BEBERAPA ALIRAN UTAMA BIOETHIK

Ketika berhadapan dengan perkembangan tekhnologs modern yang
berhasil menangani kasus-kasus tertenty seperti kasus peminjaman rahim
seorang perempuan, maka Bioethik tidak berdini di atas sato posisi yang
seragam untuk menjawabi prolem etis thmo pengetahoan. Problem etis ilma
pengetahuan adalah sasaran pergelutan filsafor moral yang berusaha
memgawib pertanyaan apakah ada norma dan prinsip meral umversal untuk
menilai kemnampuan dan care kecja ilmu pengetabuan dan wekhnclogi mod-
em sehubungan dengan eksperimen dan penelitian tmiabnya terhadap hidup
manusia, tenstimewa tubuh manusia, Bicethik beradi dalam jalor filsafat
maral untuk mencar norma den prinsip moral universal i, meskipun hinggo
saat ini Biocthik masih beroperasi sesuai dengan aliran filosofis yang
mengilhaminya. Kita menyebut empat alican filosofis yang mempengarubt
bekerjanya disiplin “Bioethik™ Etika Deontologis: Etika Utilitarisme; Erika
Individualisme Liberal; Eiika Kommunitarisme.”

Erika Deontologis biasanya mengacu pada gagasan Immanue| Kant
tentang etika. Kunt menolak ontologi yang bergumul dengan hakekat sesualu
hal (esensi), ermasuk hakekat manusia, Konsep Deontologi™ keluar dari
pemahaman Kant behwa pengetahuan manusia hanya berhenti pada
pengenalan skun fenomen-fenomen (gejala-gejalu) yang menampak pada

T, e wikipedia orpiwik i Beoeihi. [iokses 2d Septomber 2R, PhoOTT5R
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manusia tanpa permeh mampe menyentuh hakekat dari fenomen-fenomen
tu sendire. Etika Deontologis berfungsi dalam cara kerja akal budi prakiis
yang menjelma dalam kehendak subyek untuk bertindak. Apa yang
dischutnya sebagai Jmperanl Kate goris”, vail | akikanlal saja senwens
pringip yang enplan kelendaks bafnva prinsip it menjadi sate hokum
wnrenn " wdalah hukom moral universel vang ditemukan datam kemimpuin
buds prakits untuk bertindak, tetapi penerapan hukemn moeral universal it
berguntung pada  kehebasan™ manosia baik dalam arti positif maupun dalam
arti negant * Kebebasan dalam arti pozitil adalah stonomi akal budi manusia
untuk menciplobin bukum dan norme, dan kebebasan dalam arti negarif
adalah ketidaktersantungan skal budi dart ohyek yvang dikehendaki atau dan
pengalaman empins. Baik-bursknya saiu tindakan tidak didasackan pada
realitas kebaikan, tetapi ditetapkon saja oleh subvek untuk memben arah
terhadap tindakan subvek sendin, Baik-buruknva satu tindekan bergantung
pada gambaran dan penentuan subyek.

Gagasan Etika Deontologis Kant mengithami cara kerja Bioethik yang
bertugas untuk menjatuhkan penilaan moral erhadap pengetabuan dan
tekhnologt pembuahan sel telur dan sel sperma di luar rahim ibe dan lerhadap
pengetzhuan dun tekhnologi penanamannya dalam rahim ibu. Kebebasan
subyek yang diperlengkapi oleh kemampuan rasional untuk mengambil
keputnzan-bertindak dalam pandangan Kant seperti keputusan-herindak
para pelaku (b, dokter, pendonor sel sperma dan pendonor sel weler, dan
lain-lain) tidak menampukkan satu prinsip moral yang jelas, Satu prinsip
normatil universel vang diteeapkan dalam semua kosos, termasuk kasus
Lrabim pinjamen” tidak depat ditetapkan, Baik-buruknya perboatan para
subyek itu unink menghasilkan pembuahan melalu pengetahuan dan
tekhnologi moder bergantung saja pada gnmbaran dan pandangan subyek,

A “Handle e sach derpenagon Maxime, durch die du suglech wollen konnst, dass s cin
sllgewesiss Ciesels worde™ Tmmanuel Kant, Sreodlegasg mae Seripiiadd de Siaen, Homborg:
Felix Meansr Verlag, §9U4, 43

o tmnanged Kanl Aritk dee progiisciien Vermeaiz, Hamborg: Febix Meiner Verleg, 1%,
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Pasengan suami-istri vang mandul dan vang ingin mempunyai anzk 1ent
menilal perbuatan pembuahan sel telur dan sel sperma di luar rehim sebagai
Ltk untuk kedonnya, Willtam Stern, 51 pendonor sperma, tidek dicap
daiar”, apabila dia menuntul pengguguran janin yang sudah ditanam dalam
rahim Mary Beth Whitehead. selelah wsl jenin antam minggu ke 16 dan
minggn ke 20 menunjubkkan bahwa janin i memiliki kelainan fizis yang
bakal menjadikan bavi e cacat. Begite pula dalam perspektif etika Kani
pertanyasn moral tentang pererapan ilmu pengetahvan dan penggunaan
tekhnologl modern untuk twijnan tersebi tidak penting, karena soal it
menjadi wrusan subyek yang tdak boleh menghalangi kebebasan ekspenimen
dan penelitian ilmiah,

Erika Uafitarizme keluar dart gagasan filosofis yang mengatakan
buhwa satu tndakan manusia 1o secerr moral  batk, bile tndakan 1w
membawa kebaikan dan kegunaan untuk banyuk orang. Eonsep ini lentu
pada dazarnya ditemukan dalam filsafac John Soiact Ml 1806-1873), ketika
diz menulis tentang |, Utilitarianism™ (1860), Mormma momal dasar menerotnya
adulah prinsip kegunaan (utility). Tindakan moral dikatakan ,baik”, hila
tinduaken 1w herguna untuk meningkatkan kesejahteraan manesia, Pribadi-
pribadi bertindak untuk memperaleh kesenangan dan keuntungannya, tetapi
kesejahiteraan banyak orang jusire menjadi ijuan perbuatan pribadi-pribadi
i, " Benda-benda membawa kebahagiaan bagi manusia, bila mereka
digunakan. Mereka tidak memiliki nilai di dalam divinva, tetapi menjadi bermilzi
ketika mercka digunakan manusia, Bioethik vang diilhami oleh gagazan
Vulitarisme memanfaatkan sel punca {Sramezelle untuk ditanambkan pada
ergan sukit dan si penderita penyskil tertentu dengan akibat bahwa hidup
Janin secard olomatis don mekants tercabut. Dalam kasus Mary Beth White-
head, Erika Utilitarisme memben ruang untuk semun pihak vang terlibat
dalim proses pembuahan di luer rehim seomang ibu untuk kepentingun dan
keuntungan masing-masing pihak. Kontrak dibual secara teciolis dengan
migas dan kewajiban masing-masing pthak agar setap pihek dopal memelk

HE Bober Aadi (Ed., Tle Casshridpe Dicameany of Pidfeonpby Combridge: Cambrides
Umiverstlv Press. 199G, §24: 494-4495
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manfaat dari proses ing, Bioethik dikembangkan dalam konieks kegunaannya
untuk banyuk orsng, dan tampaknya bahwa biro Infentility Center di New
Yook dibangun wntuk melayan kepentingan pasangan soams isin vanyg mandul,
teinpl sebagal satn institusi, bire e mendapat kesempatan untuk berbiznis
mclalw pelayanan terhadap pasangan yang tdak subur.

Norbert Hoerster { 1'%37 - kini), seorang ahli di bidang Glsafol Hukum
dan Efika di Jerman, mengambil posisi yang kontroversial terhadap Bioethik
ketika dia menolak rumusan , Martabat manusia tidak dapat diganggu-gogal”
(die Wierde des Menschen ist wmasthar)) la menguiamakan | Erika
Kepentingan™ {lireressenerhik ), Etika seperti in bertugas untek melindungi
kepentingan wtama manesia dan bukan nartebal’’ manusia yang menaninyn
hanyulah satu pengertian yang kosong dan sak bemilai. Kepentingan dan
kegunaan untuk menentukan sikap terhadap hdup anak-anak yang belum
labir dipandangnya sebagai ukuran vang paling cocok, dan karena itu,
menurtnya kak hidup seorang manusia berawal don kelahininnya dan bokan
dari fase sebelumnya dalum kandungan ibu, Dia menolak hukuman terhadap
mereka yang menjalankan aborse. Konsekwensinya ialah balvwa, bila janin
yang ada dalam kandungan ditemukan bercacat, jrnin itu holeh dibanto untuek
dimatikan (Srerfelilfe wntuk bavi dalam kandungany. Dalam kasus di aras,
demi kepentingan William Stern schagai pendonor sperma, William Stern
berhak untuk menuntul pengguguran bila ditemukan kelainan fisis vang
memhawa cacat pada jarin. Bioethik vang dipengaruhi oleh filsafa
ulilitarisme mengedepankan kepentingan dan kegunaan sate tindakan yang
membawa kesejahleraan, keselamatan dan kebahagiaan basyak orang.

Erike Individualisime Liberal keluar dari konsep moral yang
menekankan hak dan kebebasan individu. Settp individn memiliki kemampuan
untuk bertindak secara moral, Kemampuan untok bertinduk secara moraf
dikatakan bak", ketika tindakannya itu masuk akal. Perbuatan yang haik
adalah perbuatan vang rasional. Kemampuan rasionallah vang menjadi norma
moral wniuk tindakan seseorang. Tetapi kemampuoan rasional vnmwk menuntun
perbuatan orang tidak cukup diajadikan sehaga: kriteria satu-satnya, Perlu

. e wikapedee argdw ki beorlect_Hivrston, Digkses 26 Sepeember 2002, Bk 17402
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ditekankan kebebasan individu untuk bertindek dalam rangka mencapai
kelahagiaan, keberhasilan dan keuntungannyva sendiri. Kebebasan itu
menjadi hak individu yang tidak boleh dibatasi sejauh tidak membawa
kerugion bagi individo yang lain, Tetapi agar supays tidak tecadi konflik
vang mesnzikan individn, penggunaan kebebasan individu sefalu berada dalam
perhitungan dengzan kebebasan ndividu yang lain. D sanalah letak kebutuhan
untik mencapa konsensus vang membawa kebaikan baik bagi mdividu yang
bersanghkutan maupun bagi masyarakat yang terdin dart individu-individu *
Salah sat tokob Dlsul modem vang mempromasikan ide weesebut adalah
Jahn Rawls (1921 - Kinid. Menumenya ada kebutohan dasar manuesia yang
ingin dicapai cleh setiap manusia normal untuk mesaih satu kehidupen yang
lavak sebagai manusiz, Kebutohan dasar ite adalah hak-hak, kebehasan,
kesempatan unink mendapat untung, kekoasaan, pendapatin dan kesehatan.
Masyarakal ada untuk membagi-bagi dan mengatur kebuluban dasar it
untuk dinikmati oleh setiap individu. Karena iln, masyarakat perlu dinata
kembali agar setiap individo beruda pada posisi aslinya. Posisi ash setiap
individu hersifat alamish dian digambarkan sebagai yang bersiful egois,
rasional dan mementingkan diri, Masyarzkat vang demikian adalah
masyarakat vang adil."”

Etikn mndividvalizme liberal berperan hesar untok pengembangan
Baoethik, ketika individu-individn, khnsusnva para timowan vang piofesional
di bidangnye masing-masing, mendapat kebebasan selugs-luasnya untuk
membuat penehtion dan eksperimen. Mereka tidak dibatasi oleh prinsip-
prinsip metafisis seperti watutan moral religivs yang merem kebebasan
mereka wntuk berinisiatip dan berkreasi di bidangnya. Proses kKloning,
pencipiaan bayi tabung, pembuahan sel telur dan sel sperma di loar rahim,
penanaman pembuzhan it dalam rbim seorang perempuan dan sebagainya,
adalah manifestast dan penghayatan hak dan kebebasan mdividu untuk

17, A, % Muelsn “For Sinnkessimmung woralischen Hamdelns™, Dalam; Plaleonpliache
Propedennd, Bl 20 Bl HonpelelderBrieger (Mg, Paderbom: Ferdinaml Schoeningh,
|28G, | 0d- 1135,

13 Al Madhotsr, Kamas Filsud Baror. Yogyakara: Postaka Pelajor (JEARD, 2001, 227

474

" Keri Filzafar & Teologh, Yol, 22 No. Sari 21, 2002



meringkatkan keahlian dan kemampuan dh bidang keslmuan dalam rangka
mengejir kebahngiaon hidup dan keherhasilan karva individu, Dalam konteks
etika individualisme liberal tidak ada satu prinsip normanf universal yang
relarang slan mengizinkan setiap individe untok bertindak. Mereka hanya
membutuhkian Kesadaran moral mdivido ontnk mengukur sindakonnya.
Eontrik yang dibuat dalam persoalan “rahim pinjaman” pada perempuan
Mary Beth Whitehead dalam kasus yang disebut di atas adadah jalan rasional
terhaik untuk mengatur dan melindungi hak dan kebebasan setiap mdividu
ying barpartisipasi di dalamnya.

Evika Komeronitarisme adaleh teort moral yang didasarkan pada
masyaritkat dan berada pada posisi yang bertentangan dengan etika
individualisme hberal. Kiteholeh menyebut Etika Kommunitarisme sehaga
«Etika Sosial” yang berurisan dengan masyarakat dan menyibukkan diri
dengan persoalin-persoalan masyarakat,” Eiika Sosial berpusal pada
persoalan-persoalan pokok apakab tata terib masyarakat vang ada sekarang
sirfal baik, apakab tata tertih masyarakat sehagal roang lingkup pembagian
hik dan kewajiban setiap orang sudah sesual dengan marabat manusia,
Tota terub sosial i kini tampil dalam institusi-institus: besar duniz baik dalam
tingkat intemasional, nasional mawpun tingkat lokal, Edika Sosial terfokus
pada reflekst atas apa yang menjadi orientasi pembentukan sslu masyarakas
vang lehih adil, Dalam jalur itu, Walier Kerber dalam karyanya, Sozialethik”
menegaskan: | Erka Sosial pada rempar pertama menvibukkan diri
dengan apa yvang benar secara moral, dan oidak bapvak bernrusan
dengan pendivian moral wanusia, pendivian fentang wejnd kebaiban
maral ™ Bk Sostal lalu berumas wniek menermokan s eni masyarska
baru yang sesual dengan martabat manusia. dan hal ini hanya bisa terwujud,
ketika setiap orang dalam masyarzkat memiliki keberanian dan inisiatf untuk

mengambil peran terenty dalam pembentukan masyarakat vang lebih
s, e T, S vk o ke, Srlnaman S s, Ther e
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pribadi, tetam oleh kesadaran doan tanggung jaweh moral bersama ketika
menyaksikan ketidakadilon dan ketidakbenaran tata tertib sosial yvang sedang
berlaku,

Lalu, apa hubungannye dengan Bioethik yang mendapat iltham dan
Etika Sosial? Bioethik mengamahkan perhatian pada konsekwenst praktek
penerapan ilmo pengetahouan doan tekhnologi dan dampak hasil penerapan
itu pada masyarakat [uas. Dalam kasus penggunsan sel punca untuk
pengobatan penvakil tertentu dari para penderita, mereka vang menganst
teori ini mengemukakan arcumen yang pro dan kontra. Merska yang
menyetjui pengeunaan sel punca itw untok pengobatan berargumen bahwa
aring sakit vang membutubkan pengobatin atas car itu dapal diselamatkan
dan disembuhkan untok bisa kembali hidup dan bekera secara berguna.
Sementara iy, mereka vang melawan proses pengobatan alas cara i
berargumentasi bahwa perempuan yang sedang mengandung sel punca ity
biza disalahgunakan untuk satu kepentingan l2in vang melawan kehendak
peremipuan. Dalam kasus Mary Beth Whitchead, Bioethik perlo menarh
perhation juga terhadap dampak beroperasinya imstitust [nfenility Center
yang pada awalnyva menolong pasangan suami-tstr vang mandul dan ingin
mempunyai anak, tetapi de foere sudal berkiblan pada vrusan bisnis vang
membawa keuntungen finansial bagi para pengelolanya, Hal ini herlaku juga
dengan biro-biro dan perusahaan-perusehaan vang menvimpan embrio vang
dibekukin yang nanlinya sinp ditanem di dalam rahim perempnan. Bioethik
berkepentingan untuk menjatuhkan penifainn moral terhadap etika bisnis
dan prosedur-prosedurmya yang memperlakukan embrio-embria sebaga
bendi kamoditi,

4. BIOETHIK DALAM ERA POSTMODERNISME

Eita melihat bahwa Bioethik sehagai salah sat disiplin Filsafat Mora
vang menyoroti normi moeral berkenaon dengan sonl-soal “hidup™ (Bies)
ridak berada pada satu posis saja. Meskipun demikian, provek hesar vang
tetap menjadi tgas Bioetnk adalah same. Broethik berusabhn meneMeksikan
unsur-unsur necmatif eniversal yang memadi pegengan moral untuk
penernzpan ilmuo pengetshzen dan ekhnologi modesn teehadap makhiok hidop,
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khususnya hidup manusia sedari terbentuknya diri manusia hingga
kematiannya, Kita mencoba mencermati kedudukan Bioethik dewasa ini
dislam konteks Era Postmodernisme", dan posist iu dhkontrontasikan dengan
posisl gereja Katolik yvang dibahusakan dalam gagasan Erika Kristian.

Era postmodernisme bermula pads tahun 1930-an di bidang seni. Ji
bidang sejarah pade tahun 1947, dan di bidang Rlsafar pada tahon 1984,
Kira tidak menaruh perhatian pada pembatasan historis antara modemisme
dan post-madernizme dalam sorotan mi, den apa vang menjadi kekhasan
dalzm era Modemisme jega tidak masuk dalam perhatian kita. Kita hanya
mengatakan bahwa jati dirn manusia modern menusul Charles Tylor tidak
dibangun di atas sutu dasar moral yang sama. Dampaknsya untok etks
manusia madern adalah disorentas: nilee, karena sumber penilaian moral
tdak fagi universal. Manusia modemn berhadapan dengan heterogenitas nila
vang berpengareh terhadap melenyapnya nilai absolut. Problematika dan
konflik muncul, ketika terjadi perbenturan dan persaingan nilai-nilai yang
dikejar secara berheds oleh individo dan masvarskat. Konflik mannsia mod-
e tidak berakhir, tetapt direfleksikan lebih lanjut oleh pam pemikir post-
modermisme seperti Dersida dan Foucauls,

Dengan berlatarbelakanghan konflik manusia modern, pemikir post-
medermisme menurut Charles Tylor mengajukan pertanyaan penting: (1)
tentang sumber moral yang sejati; (2) tentang akal budi instrumentalis vang
berakibar pada berkoasanya ilmu pengetahuan doan rekhnolosi, dan {3)
tentang moralitas sendin yang berhubungan dengin | apa vang benar, baik,
dan adil”."" Era post-modernisme yang merpakan reaksi keras melawan
madernisme menawarkan satn semangat untulk mengembalikan posist
manusia ke posisi yang lebib layak dan bersahabat. Posisi manusia vang
pada era modemisme menjadi toan dan pengoasa alam semesta dengan
kekuvatan nalamya melahn kekuasazn lmo Pengetahuan dan Tekhnologi

14, Dunaluzs Sermadn, "Enis Sesinl, Milsa dan Insiituss dalam Peneropangan Psivoasatizn”
Db Moraiinas Lemtera Pevndabine Susin. Ambne Ala Ujan dik., (Ed. Yoprakams: ensih
Banisius. 2001, 10Z- 108,

1T, Cheler Taylor, Quelivn deg Sellar e Endelehung der weaseiickan fdeanrasr. Frankiun
am Man: Sulickamp Verlag, 1996, 861-Ki2
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pertu dikembalikan kepada posisi menusia schaga subyek dialogal-per-
sonl™. Artinya, relasi manvsia dengan vang luin (ulam semesta, scaama,
Aldlith atau duma metafisis) tidak berpala hubungan subyek-obyek seperti
dalam era modermisme, tetapi berpala hubungan | sobyek-subyvek™ (antar
subyeklivitds; antar-personahitas). Citi-cita manusia post-modernisme
terletak dalam perwujudan semangar sw, meskipun cita-cita i masih jaol
durt kenyrtaan vang melilin manusn.

Kenyataan dalam era post-modernisme ini terlaln kompleks dan
problematis, Tentang gagasen Lyotard menvangkut hal int. Charles Tylor
berkata: |, Pestmodernisme dalam artt Lvotard terbukti sebagai satu
pengjaan vang terlaln berlebifan terhadap profil pertama rohanial
atay nama kebebasan mnpa botas " Profil pertama rohaniah yang
dimaksudkan adnlah sosek awal jar diri manosia zaman modemn, yaito sosok
awal jati dirl menusiz yang mendewakan subyek rasional, dan dalam
kenyatzannya sosok ini dulam era post-modemisme sangat ditopang Kuat
aleh etika liberal yang tidak kenal batas. Kebebasan manosia yang tidak
dihslang-halangi oleh apapun justru mendorong mannsta untuk berkreasi
dan berproduksi, Akibatnya, jati dinnva yang sciati terbelenggu dalam
genggaman hasil kreasi dan produksinya sendin. Kebudeyaan multi-media
tkebudayaan digital) delam era ini berkat ars globalisasi yang maha dasvan
memperlemal instilusi radisional dan menggantikannyi dengan insttusi vir-
tuael {maya, semn) yang hadir dalam bentak iekhnologi canggih { Facetook,
twitter; insernet dsb). Hadimya mstimsi viral sungguh mempesona dan
tenyebabkan hilangnya perbedian antam realitas hdup vang sesungguhmya
dan realitas virmal,

Bioethik dalam tugasnya yvang mulia harus hadic dan memposisikan
dirinya secara bijuk dalam era post-modernisme i, Kebebasan her-
ckspenimen, bereksplorasi dan berproduksi dengan menghasilkan penemuan-

13, Gerd Hoetfner, Flatnrnbisclbe Anprapslogie  opcit., 89211,

19 ~[xe |, Posimnderne™ pn Sione Lyolards eoweist sich ols ueherkemplizzne anpesisung
= erden pistizen Profils om Mamen der uneingeschmaenkeen Freihzit”, Charles Telar, Queilen
dee Nefbd, | opein, B4,
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pencinuan bars dalam bidang ilmu pengetabuan dan ekbnolog: tetap menjadi
keharusan bag para thmuwan dan praktist di bidang masing-masing, dan
posisi int ddek boleh dibataskan. Bemampuen untuk menghasilken
pentaian sel e dan sel sperma i luar iubengan intine seami s, dun
kemampen untuk menanamkan basil pembuaban ine ke dalam cahim seorang
thu { rahim pinjaman] terbuktn berhasil. Dan dalam ranah ilmu pengetahuan
dan tekhnologn modem, mengodakan munusia bery tanpa hubungan intim
bukanlah satu hal yvang tidak mumgkin, Hal i ernyata “bisa” terjadi.
Persoalan etis vang menjadi wigas Bioethik votuk memecahkannyva adaluh
pertanyan “apakah boleh” dan bukannya “apakah biza”. Terapi karena
posist Bioethik unmik menjawab pertanvaan i berbeda-beda sesuai dengan
psumsi filosofis vang melaterinya, make pencaharian akan sam pegangan
bersama yang universal menjudi sangal mendesak. D1 mena kita me-
nemukannya”? Gombaran manusia tentang dirinya bak dalom relasi dengan
dirinys, mupun relasi dengan sesama dan alam semesta, juga relasi dengan
Allah bagi yvang benman peru direfleks ulang dan kalan perhs, direvisi,
Crammbaran manusia dalam era modernisme behwas manusia adalah tegn
atas segals cipraan dan bahwa kKekovasaan tertmggi terletak dalam
rasionelitasnya vang menghaziikan lmo pengetabiuan don tekhnelogs me-
dem. perlu direlativir dengan gambaren manusia dalam post-modemisme
wang lebih bersahabat. Gambaran manusia dalem era post-modernisme
adalzh hahwa mamisia it hanvalah “bagian™ dari alam, dan Karena i,
manusis dalam ransh eksperimen, eksplorasi, pengetahuan dan tekhnologi
wetap memiliki sikap “hormat, sujud, respek, hargai dan yang semacam”,
din sikap ini hamya Bisa dibayat dalam satu model relast “subyek-subyek”
dan bakannya “sobyel-obyek” Tetaph relash sepertt i hanyalah dijamin
savarn, G salery We-salrg e Ve, San preliiet yamg ey andang Sl
religius. Mercka vang menyandang etika religins memiliki kemampuan moral
untok mengambil keputusan untuk mengatakan “boleh dan tidak holeh”,
meskipun mereka “bisa” bertindak lebih lanjut. Dalam keputisan prakiis,
mereka yang beretika demikion bolel meminarkan pemboahan sel 1elor dan
sel sperma di luar rabim tanpa hubangan intim bila diperlukin untuk menolong
pasiangan vang mandul, tetapi tentu tidak membolehkan tindakan vang
menjadikan hasil pembuahan ito sebagai barang brsnis, Dalem konteks yang
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memungkinan penemuan bam untok menjawab prablem Mlosofis di otas,
dam di lain pinak kemampuan moral untuk mengambol tndakan meral vang
berhubungan dengan eksperimen, cksplorasi dan penerapan tekhnik
digunakan dengen brjaksana, Bioethik vang berkiprah sejalan dengan
pendirian Gereja Katalik pasti beroperasi di atas satu landasan yang kokoh.
Salak satu penemuan doizh yang mendukung pendinan Cereja adaiah
soal status hasil pembuahan 1tu”' Dalam penelitian biologis, keadaan bioris
hasil persatuan sel elur dan scl sperma sudah berbeds dan tdak dapar
diidentifikasikan dengan salah satu sel dari kedua orang tea. Sel bars, yait
sel hasih pevsatuan W, merepakan sa substansi yang berdini sendin, dan
seburah Kode genetts sadah lengkop adn dalam gen-sen sl bars asil
s, v, e v, sedeln sy e 2ot Y, s pers s v,
vl e, telnenadeney, Wkt S, Secws praeneia, e e
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memungkinan penemuen bare unink menjawab prablem filosofis di atas,
dlam i Tain pahek kemampuan moral untuk mengambil tindakan moral yang
berhubungan dengan eksperimen, eksplorasi dan penerapan tekhnik
digunakan dengan bhijaksana. Bioethik yving berkiprah sejalan dengan
pendirian Gereja Katolik pasti beroperasi di stas sam landasan vang kokoh,
Salah sam penemnuan dmiah yang mendukeng pendirian Gereja adulah
sual status hasil pembuzhan it ' Dalam penelitian biclogs, keadaan bioris
hasil persatuan sel welur dan sel sperma sudsh berbeda dan tidak dapa
dhidemifikasikan dengan salah satu sel dasi kedua arang wa. Sel baru, vaitg
sel hasil persatoan ite, merepakan sato subsiansi vang berdin sendin, dan
seluruh kode genelis sudah lengkap ada dalam gen-gen sel bars hasil
persatuan . Karena mu, sudah sejak germula sel bam, hasil persitunn i,
terarah kepada serbentuknys manusia dewasa, Secarn potensial, el bam
e, s, e el v pan, e, wtele. ey dom s
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